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ABSTRAK

Kurangnya keterserapan penyandang tunarungu dalam dunia kerja dan wirausaha
merupakan suatu masalah bagi dunia pendidikan khususnya menyangkut harapan
pencapaian kemandirian dan kesejahteraan. Salah satu peluang bagi penyandang
tunarungu adalah berwirausaha. Bidang wirausaha yang memungkinkan adalah
tata boga dikarenakan hampir disemua sekolah mengembangkan pelajaran
keterampilan tataboga. Selain itu merupakan kebutuhan pokok manusia dan tidak
selalu membutuhkan modal besar serta bisa dijalankan seperti bisnis rumahan.
Namun pada kenyataannya, penyandang tunarungu masih jarang dan sedikit sekali
yang menjadi wirausaha. Masalahnya selain kendala hambatan komunikasi pada
penyandang tunarungu, yang lainnya adalah tidak optimalnya guru pembimbing
keterampilan tata boga dalam melakukan proses internalisasi nilai-nilai karakter
kewirausahaan sebagai dasar karakter yang harus dimiliki siswa tunarungu.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian tertujuan untuk mengungkap
proses internalisasi nilai – nilai karakter kewirausahaan dalam pembelajaran
keterampilan pilihan tata boga di SMALB tunarungu. Penelitian dilakukan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis yang bertujuan
mengungkap dan mendeskripsikan fenomena yang ada. Hasil penelitan
menunjukkan bahwa, 1) nilai karakter kewirausahaan dikembangkan dalam
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada kurikulum satuan
pendidikan yang telah ditetapkan sekolah, 2) pelaksanaan pembelajaran
keterampilan tata boga yang dilakukan menerapkan nilai-nilai karakter
kewirausahaan yang menyatu dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
model dan media serta pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa
tunarungu, 3) evaluasi dalam internalisasi nilai karakter menggunakan ketentuan
dalam kurikulum yang digunakan, 4) kendala pada pelaksanaan internalisasi nilai
karakter kewirausahaan tertetak pada pemahaman konsep bahasa khususnya
dalam memaknai nilai karakter yang bagi siswa tunarungu masih abstrak.

Kata Kunci: internalisasi, kewirausahaan, nilai karakter, tunarungu



ABSTRACT

The lack of absorption of deaf people in the world of work and entrepreneurship is
a problem for the world of education, especially regarding the hope of achieving
independence and welfare. One of the opportunities for deaf people is
entrepreneurship. The field of entrepreneurship that is possible is culinary because
almost all schools develop lessons in culinary skills. In addition, it is a basic
human need and does not always require large capital and can be run like a home
business. But in reality, deaf people are still rare and very few become
entrepreneurs. The problem is that in addition to the constraints of communication
barriers in deaf people, the other is that the teacher who guides culinary skills is
not optimal in carrying out the process of internalizing entrepreneurial character
values as the basis of character that deaf students must have. The results of the
study showed that, 1) entrepreneurial character values are developed in planning
the implementation of learning that refers to the curriculum of educational units
that have been determined by the school, 2) the implementation of culinary skills
learning carried out applies entrepreneurial character values that are integrated in
the learning process by applying models and media and approaches that are in
accordance with the characteristics of deaf students, 3) evaluation in internalizing
character values Using the provisions in the curriculum used, 4) Constraints on
the implementation of internalization of entrepreneurial character values are based
on understanding language concepts, especially in interpreting character values
which for deaf students are still abstract.

Keywords: character value, deafness, entrepreneurship, internalization,
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